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Abstrak: Berdasarkan kebiasaan dan keterlanjutan belajar dan mengajar di SDN Lidah Wetan III/463 
Surabaya, menunjukkan bahwa dominasi dalam pembelajaran yaitu guru menyajikan pengetahuan kepada 
siswa tanpa memberikan kesempatan siswa untuk berbuat dan hanya mengunakan metode ceramah 
sehingga siswa menjadi pendengar pasif. Hal ini menyebabkan kurang maksimalnya hasil belajar siswa. 
Pada karya tulis ini memilih salah satu model pembelajaran yang berorientasi pada pemanfaatan Media 
cetak yang berpandangan bahwa siswa dapat secara aktif untuk tertarik dalam upaya menggali ilmu 
pengetahuan dengan media cetak.  Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan aktifitas guru dan 
siswa selama pembelajaran berlangsung, mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dalam 
penerapan pembelajaran dengan pemanfaatan Media cetak pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
materi Mengenal Berbagai Masalah Sosial di Kelas IV SDN Lidah Wetan III/463 Surabaya. Penelitian ini 
mengunakan PTK dengan 2 siklus. Metode pengumpulan data berupa analisis data kualitatif dan 
kuantitatif. 
Kata Kunci: media cetak, pembelajaran masalah sosial, pemahaman siswa. 
  
 
Abstract: Based on habit and continuation of learning and teaching in SDN Lidah Wetan III/463 
Surabaya, showing that dominance in which the teacher presents the learning knowledge to students 
without providing students the opportunity to do and just use a lecture so that students become passive 
listeners. This causes less maximum student learning outcomes. At this paper chose one model of learning-
oriented utilization of print media who believe that students can actively interested in the effort to explore 
science with print media.The purpose of this study is to describe the activities of teachers and students 
during the lesson, describe improving student learning outcomes in the application of learning with the use 
of the print media on the subjects of Social Studies Problems Know the material in class IV SDN Lidah 
Wetan III/463 Surabaya. This study uses ClaResearch  with 2 cycles. Methods of data collection in the 
form of qualitative and quantitative data analysis. 
Keywords: Print Media, Social Studies Learning, Understanding Students.   

 
 
 

PENDAHULUAN  

Seiring dengan perubahan paradigma 

pembelajaran, maka keberhasilan kegiatan belajar 

mengajar di sekolah tidak hanya ditentukan oleh faktor 

pengajar atau guru, melainkan sangat dipengaruhi oleh 

keaktifan siswa. Kurikulum baru tahun 2006, KTSP,  

mempertegas bahwa proses pembelajaran harus berpusat 

pada  peserta belajar, pengajar bukan sebagai satu-

satunya sumber belajar atau sumber informasi, melainkan 

berperan sebagai fasilitator, dinamisator, dan motivator 

dalam pembelajaran. Guru pada umumnya hanya 

mengandalkan buku paket atau LKS saja sebagai sumber 

belajar.  

Hal ini menyebabkan siswa kurang tertarik 

dalam kegiatan pembelajaran dan kurang mendalami 

materi yang diberikan oleh guru. Siswa hanya 

mengandalkan penjelasan dari guru dan membaca buku 

paket. Siswa cenderung tidak mau mencari sumber 

belajar lain yang sesuai dengan materi tersebut. Siswa 

menjadi tidak aktif dan selalu menunggu guru 

memberikan tugas terlebih dahulu agar siswa mencari 

sumber belajar lain, misalnya bertanya kepada wali murid 

atau mencari di buku lainnya. Dengan demikian dalam 

pembelajaran perlu diperhatikan berbagai faktor-faktor 

tersebut. 

Munculnya masalah dalam suatu pembelajaran 

dapat disebabkan berbagai faktor. Salah satunya adalah 

kurangnya media pembelajaran yang sesuai dengan 

materi pembelajaran. Hal itu sering kali membuat siswa 

sulit dalam memahami suatu materi tertentu. Padahal 

untuk bisa dinyatakan tuntas, siswa harus melewati 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan 

oleh sekolah. 
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Selama ini KKM pada mata pelajaran IPS yang 

ditetapkan adalah 65. Dengan KKM tersebut, sebagian 

besar siswa sulit untuk mencapainya. Siswa yang telah 

mampu mencapai KKM tersebut sebesar 32 %, 

sedangkan 68 % sisanya belum bisa mencapai KKM. 

Namun dengan penggunaan sumber belajar yang lebih 

bervariasi dapat membantu siswa untuk mencapai KKM 

tersebut dengan mudah. Karena penggunaan sumber 

belajar yang bervariasi akan membuat siswa lebih 

bersemangat dalam belajar dan dengan mudah dapat 

mencapai KKM yang telah ditetapkan. Selain itu, 

pengetahuan siswa juga akan lebih berkembang karena 

sumber belajar yang digunakan tidak hanya dari satu 

sumber saja. 

Pemanfaatan Media Cetak sebagai sumber 

belajar dalam meningkatkan pemahaman siswa yang 

ditujukan kepada guru pengajar dan siswa di kelas antara 

lain: (1) Guru memiliki strategi belajar dan mengajar 

yang menyenangkan bagi siswa sehingga siswa tidak 

bosan dalam mengikuti kegiatan belajar dan mengajar di 

kelas (2) Siswa perlu memperoleh materi-materi 

pembelajaran yang lebih bervariatif  dan mendalam 

melalui berbagai sumber belajar yang ada terutama 

melalui sumber belajar media cetak dalam kegiatan 

belajar mengajar (3) Memberikan motivasi, kesempatan 

dan kebebasan terhadap siswa sehingga siswa menjadi 

aktif dan mandiri dalam mencari ilmu-ilmu pengetahuan 

lain yang mereka butuhkan (4) Memberikan alternatif 

sumber belajar lain yang bisa digunakan guru dalam 

kegiatan pembelajaran dalam rangka mengikuti 

perkembangan informasi (5) Dapat meningkatkan 

pemahaman siswa, sehingga siswa akan lebih banyak 

menyerap informasi dari berbagai sumber. 

Alasan peneliti melakukan penelitian tentang 

pemanfaatan Media Cetak sebagai sumber belajar dalam 

meningkatkan pemahaman siswa yang ditujukan kepada 

guru pengajar dan siswa di kelas antara lain: (1) Guru 

memiliki strategi belajar dan mengajar yang 

menyenangkan bagi siswa sehingga siswa tidak bosan 

dalam mengikuti kegiatan belajar dan mengajar di kelas 

(2) Siswa perlu memperoleh materi-materi pembelajaran 

yang lebih bervariatif  dan mendalam melalui berbagai 

sumber belajar yang ada terutama melalui sumber belajar 

media cetak dalam kegiatan belajar mengajar (3) 

Memberikan motivasi, kesempatan dan kebebasan 

terhadap siswa sehingga siswa menjadi aktif dan mandiri 

dalam mencari ilmu-ilmu pengetahuan lain yang mereka 

butuhkan (4) Memberikan alternatif sumber belajar lain 

yang bisa digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran 

dalam rangka mengikuti perkembangan informasi (5) 

Dapat meningkatkan pemahaman siswa, sehingga siswa 

akan lebih banyak menyerap informasi dari berbagai 

sumber. 

METODE 

Penelitian ini berawal dari permasalahan yang 

ditemui dalam pembelajaran di kelas. Dimana siswa 

kurang aktif dan kurang mendalami materi yang 

diberikan oleh guru. Oleh karena itu rancangan penelitian 

ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).  

Penelitian PTK ini kemudian diberi judul 

Meningkatkan Hasil Belajar  IPS Melalui Media Cetak 

Tentang “Mengenal Berbagai Masalah Sosial “ Pada 

Siswa Kelas IV SDN Lidah Wetan III/463 Surabaya. 

Sasaran dari subyek penelitian ini adalah semua 

siswa kelas IV SDN Lidah Wetan III/463, Surabaya 

dengan jumlah 38 siswa, dengan tujuan untuk meneliti 

keberhasilan pemanfaatan media cetak sebagai sumber 

belajar dalam meningkatkan hasil belajar siswa  

Hasil pengumpulan mengunakan teknik analisis 

deskriptif kualitatif yaitu: suatu metode penelitian yang 

bersifat menggambarkan kenyataan sesuai dengan data 

yang diperoleh untuk mengetahui peningkatan prestasi 

belajar siswa setelah melakukan kegiatan pembelajaran 

dengan memanfaatkan media cetak sebagai sumber 

belajar. 

Untuk analisis tes : berupa penentuan ketuntasan 

belajar dimana siswa secara klasikal telah belajar tuntas 

jika keberhasilan belajar siswa memperoleh nilai lebih 

atau sama dengan 70 mencapai 80%. Sedangkan rata-rata 

hasil belajar klasikal seluruh siswa mencapai 75. 

 

Rumus : %100x
N

X
X




 
 

Untuk menghitung rata-rata hasil tes digunakan 

rumus : 

 

 
n

x
M




 
 

Untuk analisis hasil observasi digunakan rumus : 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian pemanfaatan media cetak sebagai 

sumber belajar pada materi “Mengenal Berbagai Masalah 

Sosial” mata pelajaran IPS dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas IV SDN Lidah Wetan III/463 

Surabaya. Hasil penelitian diuraikan dalam tahapan yang 

berupa siklus-siklus pembelajaran yang dilakukan dalam 
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Dari diagram di atas dapat dilihat peningkatan 

presentase ketuntasan nilai siswa, mulai dari sebelum 

diberikan tindakan yang menunjukkan bahwa antusiasme 

dan minat siswa kurang dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan guru, dengan prentase 42,10%. Setelah 

dilaksanakan tindakan di siklus I dengan menggunakan 

sistem pembelajaran memanfaatkan media cetak sebagai 

sumber belajar maka keaktifan siswa meningkat dan nilai 

presentase ketuntasan pada siklus I menjadi 73,68%. 

Pada siklus II, tercatat nilai prensetase 

ketuntasan  menjadi 78,03 hal ini dikarenakan sebagian 

besar siswa dapat dengan tuntas mengerjakan latihan soal 

yang diberikan oleh guru. 

Adapun hambatan pada saat menerapkan 

pembelajaran dengan memanfaatkan media cetak sebagai 

sumber belajar, guru kelas mengalami beberapa 

hambatan dan masalah diantaranya sebagai berikut: (a) 

Beberapa siswa merasa tidak suka dengan teman satu 

kelompoknya pada saat pertama kali ditentukan, sehingga 

mereka menolak untuk membantu dan bekerja sama 

dengan teman satu kelompoknya tersebut. (b) Pada saat 

berdiskusi, salah satu anggota ada yang mencoba 

menganggu dan mengobrol dengan anggota kelompok 

lain sehingga kelas menjadi ramai. (c) Siswa masih 

belum berani mengungkapkan pendapat atau pertanyaan 

secara individual kepada kelompok siswa yang maju di 

depan kelas. Padahal sebenarnya mereka memilki 

pertanyaan yang mereka ungkapan pada kelompok 

mereka sendiri. (d) Waktu yang dimiliki dalam 

menerapkan pembelajaran dengan memanfaatkan media 

cetak sebagai sumber belajar ini sangat terbatas sehingga 

menyebabkan kurang optimalnya pembelajaran tersebut. 

Setelah mengadakan sharing atau tukar pendapat 

antara guru kelas dan peneliti untuk mengatasi 

permasalahan tersebut disepakati beberapa upaya 

penyelesaian yang dirasakan efektif, berikut upaya 

penyelesaian terhadap hambatan dan masalah: (1) 

Memberikan pengertian kepada siswa bahwasannya 

pembentukan anggota kelompok tersebut berdasarkan 

kemampuan siswa dan di dalam kelas tersebut 

kemampuan siswanya dibagi rata dalam tiap-tiap 

kelompok. (2) Memberikan keterampilan kooperatif 

untuk memperlancar hubungan kerja dan tugas anggota 

kelompok. Dalam hal ini guru perlu mengingatkan 

kepada siswa bahwa tugas mereka adalah bekerjasama 

dengan teman satu kelompoknya. Kerjasama dengan 

teman satu kelompok adalah perilaku yang benar dan 

tepat selama mempraktikkan kerja kelompok. Sedangkan 

sikap yang merendahkan, mengolok-olok, menolak untuk 

membantu teman satu kelompok bukanlah sebuah cara 

yang efektif bagi kelompok untuk bisa berhasil. (3) 

Memberikan perhatian baik yang bersifat positif atau 

negatif. Memberikan perhatian yang positif terhadap 

perilaku kelompok yang diinginkan di dalam kelas dan 

memberikan perhatian negatif terhadap perilaku siswa 

yang tidak diharapkan seperti meninggalkan tempat 

duduk atau berbicara. (4) Guru tetap melaksanakan 

pembelajaran dengan memberikan motivasi, perhatian 

dan bantuan yang lebih intensif kepada kelompok siswa 

yang jumlah anggotanya kurang (5) Menanyakan kepada 

teman yang rumahnya dekat dengan siswa yang tidak 

hadir dan menitipkan pesan agar siswa hadir pada saat 

pembelajaran selanjutnya (6) Memberikan motivasi 

kepada siswa agar berani menyampaikan pendapat atau 

pertanyaan yang mereka miliki (7) Memberikan pujian 

kepada siswa yang telah berani menyampaikan pendapat 

atau pertanyaan yang mereka miliki (8)  Memberikan 

hadiah kecil berupa permen bagi siswa yang berani 

menyampaikan tanggapan, pertanyaan maupun menjawab 

pertanyaan siswa dari kelompok lain (9) Menggunakan 

waktu sebaik-baiknya terutama pada kegiatan mencari 

artikel melalui media cetak, bekerja kelompok, dan 

evaluasi (10) Menekankan agar kegiatan belajar mengajar 

(KBM) di dalam kelas haruslah disesuaikan dengan 

standar kurikulum yang telah disepakati agar tidak 

keluar/menyimpang dari tujuan yang ditetapkan bersama 

Dari tahap di atas dapat disimpulkan bahwa 

penerapan pembelajaran dengan memanfaatkan media 

cetak sebagai sumber belajar dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Pembelajaran dengan memanfaatkan media 

cetak sebagai sumber belajar ini cocok diterapkan dalam 

proses belajar mengajar mata pelajaran IPS untuk 

menambah variasi dalam mengajar, menambah sumber 

belajar siswa dan menggali potensi siswa dalam KBM di 

dalam kelas 

 

Pembahasan 

Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan  

Teknologi Media cetak sebagai sumber belajar dapat 

membuat siswa menjadi lebih aktif dan mandiri. Hal 

tersebut dapat diketahui dari hasil observasi yang telah 

peneliti lakukan. 

Dari hasil observasi awal yang dilakukan 

peneliti kepada beberapa siswa yang menunjukkan 

rendahnya hasil belajar, respon dan minat siswa terhadap 

pembelajaran disebabkan oleh: (a) Siswa tidak 

memperhatikan guru, siswa lebih memilih mengadakan 

kegiatan sendiri seperti: mengobrol, tidur, mengerjakan 

tugas lain (b) Siswa malu untuk bertanya atau menjawab 

pertanyaan (c) Kurang kerjasama dalam menyelesaikan 

tugas kelompok. (d) Sumber belajar siswa hanya buku 

paket dan LKS saja. Tidak ada sumber belajar lain yang 

menyenangkan. 

Dari hasil pengamatan tersebut perlu adanya 

perbaikan dalam pembelajaran di kelas. Sistem 

pembelajaran harus lebih menyenangkan dan membuat 
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siswa menjadi aktif. Siswa cenderung menyukai 

pembelajaran yang menyenangkan seperti bentuk-bentuk 

gambar visual yang terdapat penjelasan seperti media 

cetak dan kebanyakan siswa telah mengenal media cetak. 

Pembelajaran dengan menggunakan media cetak 

sebagai sumber pembelajaran diharapkan mampu 

memperbaiki pembelajaran di kelas IV SDN Lidah 

Wetan III/463 Surabaya. Dengan sistem pembelajaran 

menggunakan media cetak sebagai sumber belajar ini 

siswa akan memiliki materi pembelajaran yang lebih 

banyak, wawasan yang lebih luas, menanamkan 

pemahaman kepada siswa bahwa media cetak seharusnya 

digunakan untuk kepentingan positif yaitu untuk ilmu 

pengetahuan, meningkatkan keterampilan siswa dalam 

menggunakan mdia cetak, dan pembelajaran yang dibuat 

dengan berkelompok tersebut juga diharapkan mampu 

menjadikan siswa dapat berkolaboratif dalam suasana 

kebersamaan dan bekerjasama dengan kelompok yang 

heterogen. Saling menghargai pendapat dan memberikan 

kesempatan kepada orang lain untuk menyampaikan 

pendapat mereka dan memotivasi anggotanya untuk 

melakukan usaha maksimal dalam menguasai materi 

pelajaran. 

Dari tahap di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan 

pembelajaran dengan memanfaatkan media cetak sebagai 

sumber belajar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Pembelajaran dengan memanfaatkan media cetak sebagai 

sumber belajar ini cocok diterapkan dalam proses belajar 

mengajar mata pelajaran IPS untuk menambah variasi 

dalam mengajar, menambah sumber belajar siswa dan 

menggali potensi siswa dalam KBM di dalam kelas. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah 

dijelaskan sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: (1) Penerapan pembelajaran dengan 

menggunakan media cetak sebagai sumber belajar dapat 

menunjang aktivitas guru dalam pembelajaran IPS untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa (2) Penerapan 

pembelajaran dengan menggunakan media cetak sebagai 

sumber belajar dapat menunjang aktivitas siswa dalam 

pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

(3) Penerapan pembelajaran dengan menggunakan media 

cetak sebagai sumber belajar dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa siswa dalam pembelajaran IPS tentang 

“Mengenal Berbagai Masalah Sosial” 

 

Saran 

Setelah peneliti mengkaji hal-hal yang berkaitan 

dengan hasil penelitian, selanjutnya peneliti ingin 

memberikan pendapat/saran kepada guru, kepala sekolah 

serta para peneliti, antara lain: (1) Seyogyanya guru 

menggunakan Media Cetak  sebagai salah satu alternatif 

sumber belajar untuk menunjang aktifitas guru untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa (2) Seyogyanya guru 

menggunakan Media Cetak  sebagai salah satu alternatif 

sumber belajar untuk menunjang aktifitas siswa untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa (3) Seyogyanya media 

cetak dapat digunakan sebagai sumber belajar alternatif 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran IPS dengan materi “Mengenal Berbagai 

Masalah Sosial”. 
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